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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menemukan gagasan atau ide
utama dengan menggunakan metode Cooperative Integrated Reading And Composition .

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bersifat reflektif, partisipatif, dan
kolaboratif terhadap 20 orang mahasiswa ABA Mataram sebagai responden, yang terdiri atas dua siklkus dan
masing-masing siklus terdiri atas beberapa tahapan kegiatan, yakni tahap persiapan, perencanaan,
pelaksanaan tindakan, refleksi, evaluasi dan revisi, serta kesimpulan hasil.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan kemampuan mahasiswa menemukan
gagasan utama dalam kegiatan membaca dengan menggunakan metode CIRC mengalami peningkatan dari
pada kemampuan membaca sebelumnya. Ini dapat dilihat dari tercapainya persentase rata-rata hasil skor tes
kemampuan akhir belajar siswa yang lebih dari 60 %. Rata-rata hasil tes kemampuan “menemukan gagasan
utama” untuk semester III melalui tes membaca adalah 1250 atau rata-rata 89 yang semula pada saat pretes
hanya 530 atau rata-rata 38.

Kata kunci : Kemampuan mahasiswa, menemukan gagasan, metode Cooperative Integrated Reading And
Composition

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting untuk mendapatkan berbagai informasi. Kegiatan
membaca merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendalam serta
pemahaman tentang apa yang dibaca. Definisi ini sangat menekankan pada dua hal yang pokok dalam
membaca, yaitu bahasa itu sendiri dan simbol grafik tulisan yang menyajikan informasi yang berwujud
bacaan (Lado dalam Nurhadi, 1987:222).

Untuk dapat memahami isi suatu bahan bacaan dengan baik diperlukan adanya kemampuan
pemahaman yang baik pula. Pemahaman merupakan salah satu aspek yang penting dalam kegiatan
membaca, sebab pada hakikatnya pemahaman suatu bahan bacaan dapat meningkatkan keterampilan
membaca itu sendiri maupun untuk tujuan tertentu yang hendak dicapai.

Kemampuan menemukan gagasan atau ide utama tersebut bagi sebagian besar mahasiswa masih
merupakan kegiatan yang tergolong sulit. Dalam kegiatan belajar mengajar, mahasiswa sering
menghadapi soal-soal yang berkaitan dengan materi membaca artikel. Akan tetapi mahasiswa terkadang
kurang berminat membaca artikel secara cermat sehingga berdampak pada hasil tes membaca yang sangat
rendah.

Berdasarkan latar belakang kesulitan mahasiswa menemukan ide utama tersebut di atas maka
permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah “ Apakah metode Cooperative Integrated
Reading And Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menemukan
gagasan atau ide utama...?
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Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menemukan
gagasan atau ide utama dengan menggunakan metode Cooperative Integrated Reading And Composition
Sedangkan manfaat yang diharapkan adalah dengan metode ini, mahasiswa dapat meningkatkan
kemampuannya dalam menemukan gagasan atau ide utama

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bersifat reflektif, partisipatif, dan
kolaboratif, bertujuan untuk melakukan perbaikan -perbaikan terhadap sistim, cara kerja, proses, isi, dan
kompetensi atau situasi pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan di kampus ABA Bumigora yang berlokasi di Jalan Ismail Marzuki-Mataram,
Nusa Tenggara Barat. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester I1l ABA Bumigora Mataram yang
berjumlah 20 orang mahasiswa.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri atas dua siklus, masing-masing siklus terdiri atas beberapa
tahapan kegiatan, yakni tahap persiapan, perencanaan, pelaksanaan tindakan, refleksi, evaluasi dan revisi,
serta kesimpulan hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode CIRC, peneliti menerapkan beberapa
langkah pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang diterapkan adalah sebagai berikut:

1. Kuisioner awal

Pada sesi ini mahasiswa diberikan kuisioner yang berisi beberapa pertanyaan mengenai tingkat
kesulitan dalam menemukan tema atau topik, gagasan atau ide utama, kalimat pendukung dan kesimpulan
dalam paragrap.

Dari jawaban responden melalui kuisioner awal, peneliti menemukan bahwa kebanyakan responden
atau 80 % responden menjawab kesulitan dalam menemukan tema atau parag dan gagasan atau ide utama
dalam paragraph. Setelah memberikan kuisioner awal peneliti selanjutnya memberikan tes awal untuk
mengetahui seberapa jauh kemampuan mahasiswa dalam menemukan gagasan utama dalam sebuah
paragraph.

2. Test Awal (Pretest)

Pada tahap ini mahasiswa diberikan test tulis berupa pilihan ganda berupa teks pendek dan beberapa
pertanyaan bebas mengenai perbedaan topik, ide utama dan kalimat pendukung. Pada tes ini mahasiswa
diminta mengidentifikasi tema atau topik, ide utama dan kalimat pendukung.

Berdasarkan pretest ini dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh responden ( mahasiswa
semester I11) dalam pilihan ganda dan mengidentifikasi tema dan ide utama dalam paragrap adalah 38 %.
Dari hasil pretest ini kita bisa melihat bahwa kemampuan mahasiswa dalam menemukan gagasan atau ide
utama masih rendah atau masih di bawah standar.

3. Perlakuan (treatment) siklus I

Pada tahap ini responden diberikan penjelasan tentang perbedaan antara tema atau topik, ide utama
dan kalimat pendukung. Setelah itu responden diberikan latihan-latihan berupa pilihan ganda dan essay.
latihan-latihan ini disusun dari buku ajar reading comprehension yang khusus membahas mengenai
perbedaan tema, gagasan utama atau ide utama, kalimat pendukung dan kesimpulan.
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4. Tes akhir I (postes I)

Pada tahap ini mahasiswa diberikan test tulis pilihan ganda berupa teks pendek dan beberapa
pertanyaan bebas mengenai perbedaan topik, ide utama dan kalimat pendukung. Pada tes ini responden
juga diminta mengidentifikasi tema atau topik, ide utama dan kalimat pendukung.

5. Tes akhir I (postes I)

Pada tahap ini mahasiswa diberikan test tulis pilihan ganda berupa teks pendek dan beberapa
pertanyaan bebas mengenai perbedaan topik, ide utama dan kalimat pendukung. Pada tes ini responden
juga diminta mengidentifikasi tema atau topik, ide utama dan kalimat pendukung.

Dari hasil postest | ini dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh responden ( mahasiswa
semester I11) dalam mengidentifikasi tema dan ide utama dalam paragrap adalah 68 %.

Dari hasil posttest ini kita juga bisa melihat adanya peningkatan kemampuan mahasiswa dalam
menemukan gagasan utama setelah diberikan penjelasan dan beberapa latihan. kemampuan mahasiswa
pada setelah treatment pertama meningkat 30%.

6. Perlakuan (treatment) siklus 11

Pada tahap ini responden diberikan penjelasan tentang perbedaan antara tema atau topik, ide utama
baik yang berupa ekstrinsik maupun intrinsik dan kalimat pendukung yang menjelaskan tentang tema atau
ide utama. Pada perlakuan ini mahasiswa juga diberikan penjelasan tentang jenis-jenis teks, dan di mana
biasanya ide utama itu muncul dalam paragrap. Setelah itu responden dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok kemudian diberikan tugas baik secara individu maupun secara berkelompok untuk
mengerjakan beberapa latihan-latihan pilihan ganda maupun essay yang disusun dari buku ajar reading
comprehension. Masing-masing kelompok akan berdiskusi mengenai soal-soal yang diberikan. setelah itu
peneliti akan menanyakan masing-masing kelompok mengenai jawaban yang mereka sudah sepakati
berdasarkan hasil diskusi kelompoknya.

7. Tes akhir 11 (Postes 1)

Pada tahap ini mahasiswa diberikan test tulis pilihan ganda berupa teks sederhana mengenai
perbedaan topik, ide utama dan kalimat pendukung. Pada tes ini mahasiswa diminta mengidentifikasi
tema atau topik, ide utama dan kalimat pendukung.

Dari hasil postest Il ini dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh responden ( mahasiswa
semester I11) dalam mengidentifikasi tema dan ide utama dalam paragrap adalah 89 %.

Dari hasil postest kedua ini kita bisa melihat adanya peningkatan yang sangat signifikan antara
posttest | dan postest Il. pada pretest nilai rata-rata mahasiswa dalam menemukan ide utama adalah 38%
dan pada posttest Il nilai rata-rata mahasiswa dalam menemukan ide utama adalah 89%.

8. Kuisioner Akhir

Pada sesi ini mahasiswa diberikan kuisioner akhir yang berisi beberapa pertanyaan mengenai tingkat
kesulitan dalam menemukan tema atau topik, gagasan atau ide utama, kalimat pendukung dan kesimpulan
dalam paragrap.

Dari jawaban responden melalui kuisioner ahir ini peneliti menemukan bahwa kebanyakan atau 80 %
responden menjawab sangat mudah dalam menemukan tema atau topik dan gagasan atau ide utama dalam
paragrap.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan data penilaian dapat disimpulkanan bahwa :

1. Belajar menemukan gagasan utama dengan menggunakan CIRC pada mahasiswa semester 1Il ABA
Bumigora Mataram ternyata lebih dinamis, variatif, dan menyenangkan. Hal ini karena kegiatan belajar
dengan metode tersebut fokus pada kemampuan membaca untuk menemukan gagasan atau ide utama
dalam sebuah teks. mahasiswa benar-benar terlibat dalam kegiatan belajar yang telah diskenariokan.
Mahasiswa menjadi lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran dengan metode tersebut.
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2. Secara keseluruhan kemampuan mahasiswa menemukan gagasan utama dalam kegiatan membaca dengan
menggunakan metode CIRC mengalami peningkatan dari pada kemampuan membaca sebelumnya. Ini
dapat dilihat dari tercapainya persentase rata-rata hasil skor tes kemampuan akhir belajar siswa yang lebih
dari 60 %. Rata-rata hasil tes kemampuan “menemukan gagasan utama” untuk semester III melalui tes
membaca adalah 1250 atau rata-rata 89 yang semula pada saat pretes hanya 530 atau rata-rata 38.

Saran —saran

Pembelajaran dengan menggunakan metode CIRC ini menjadi salah satu variasi alternatif pembelajaran
yang dapat diterapkan. Agar dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode CIRC mahsiswa
dapat mencapai hasil yang maksimal maka perlu dilakukan beberapa hal berikut :

1. perlu adanya peningkatan kompetensi guru dalam menerjemahkan dan mengimplementasikan setiap
pembelajaran kebahasaan, terutama materi menemukan gagasan utama sebuah artikel atau wacana.

2 perlu penyediaan sarana dan prasarana untuk mendukung proses belajar mengajar.

3. perlu adanya perencanaan kegiatan pembelajaran dengan manajemen waktu dan pengelolaan kelas yang
baik. Pembagian durasi waktu untuk setiap tahapan yang ada harus direncanakan dengan cermat dan juga
dilaksanakan secara konsekuen agar penggunaan waktu menjadi lebih efektif.

4. perlu adanya upaya untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dalam kegiatan diskusi kelompok Selain itu
siswa harus sering diingatkan untuk mengesampingkan sikap individualnya dan serius ketika sedang
belajar secara individu maupun dalam kelompok.
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